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Abstrak  
Program pengabdian Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Mathla'ul Anwar bertujuan 

memperkuat kompetensi guru pendidikan agama Islam di madrasah aliyah Nurul Amal melalui 

pelatihan dan bimbingan teknis. Kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan melalui wawancara 

mendalam untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, seperti pengembangan metode 

pembelajaran inovatif, pemahaman kurikulum, dan peningkatan keterampilan profesional guru. 

Program ini berdampak signifikan terhadap kualitas pendidikan di MA Nurul Amal, dengan hasil 

berupa peningkatan keterampilan dan pengetahuan guru, suasana kelas yang lebih kondusif, 

serta kepuasan guru yang meningkat. Selain itu, kualitas pembelajaran siswa dan reputasi 

madrasah turut berkembang. Program penguatan kompetensi guru PAI ini memberikan 

kontribusi yang luas dan berkelanjutan bagi pengembangan pendidikan agama Islam yang lebih 

baik. 

Kata Kunci: Kompetensi, Guru, Penguatan 

 

Abstract  
The service program of the Islamic Religious Education Study Program of Mathla'ul Anwar 
University aims to strengthen the competence of Islamic religious education teachers at the 
Nurul Amal aliyah madrasah through training and technical guidance. The activity began with a 
needs analysis through in-depth interviews to identify the challenges faced, such as the 
development of innovative learning methods, curriculum understanding, and improvement of 
teachers' professional skills. This program has a significant impact on the quality of education at 
MA Nurul Amal, with results in the form of improving teachers' skills and knowledge, a more 
conducive classroom atmosphere, and increased teacher satisfaction. In addition, the quality of 
student learning and the reputation of the madrasah have also improved. This PAI teacher 
competency strengthening program makes a broad and sustainable contribution to the 
development of better Islamic religious education. 
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Pendahuluan  

Penguatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah 

Aliyah Nurul Amal merupakan langkah krusial dalam upaya meningkatkan 
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kualitas pendidikan agama di tingkat madrasah. Madrasah Aliyah sebagai 

institusi yang berbasis agama memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter dan keimanan siswa. Namun, tantangan dalam mengelola proses 

pendidikan yang efektif dan relevan dengan perkembangan zaman menuntut 

adanya intervensi yang sistematis dari berbagai pihak, termasuk institusi 

pendidikan tinggi seperti Universitas Mathla'ul Anwar melalui program 

pengabdian masyarakat. 

Program pengabdian yang dilakukan oleh Prodi PAI Universitas 

Mathla'ul Anwar bertujuan untuk memperkuat kompetensi guru PAI di 

Madrasah Aliyah Nurul Amal. Tujuan utama dari program ini dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan profesionalisme guru melalui pelatihan, 

workshop, serta bimbingan teknis. Dengan demikian, diharapkan guru PAI dapat 

menguasai metodologi pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa serta perkembangan pendidikan agama di era modern. Program 

pengabdian ini mencakup kegiatan, memperkenalkan metodologi pengajaran, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta evaluasi dan penilaian kinerja 

guru. Selain itu, program ini menyediakan materi pembelajaran yang relevan 

serta membangun jaringan antara guru dengan praktisi pendidikan agama lainnya 

(Putra, 2021). 

Selanjutnya, pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode yang beragam melalui tatap muka. Universitas Mathla'ul 

Anwar melibatkan para ahli dan praktisi pendidikan dalam pelatihan untuk 

memastikan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan standar dan 

kebutuhan guru. Selain itu, metode evaluasi yang diterapkan akan mengukur 

efektivitas program dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru PAI. 

Dalam pelaksanaan program ini, beberapa tantangan yang mungkin dihadapi 

termasuk keterbatasan waktu, perbedaan tingkat kemampuan guru, serta 

resistensi terhadap perubahan. Untuk mengatasi tantangan ini, program 

pengabdian dirancang secara fleksibel dengan mempertimbangkan kebutuhan 

dan kondisi spesifik Madrasah Aliyah Nurul Amal. Serta strategi komunikasi 

yang efektif diterapkan untuk membangun pemahaman dan dukungan dari semua 

pihak (Ramadhan, 2020). 

Manfaat dari program pengabdian ini diharapkan tidak hanya dirasakan 

oleh guru PAI, tetapi juga oleh siswa dan lembaga pendidikan secara 

keseluruhan. Dengan meningkatnya kompetensi guru, proses pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Nurul Amal akan menjadi lebih efektif dan berkualitas, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan prestasi dan karakter siswa. Program ini juga 
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diharapkan dapat memperkuat hubungan antara universitas dan madrasah, 

menciptakan kolaborasi yang saling menguntungkan. 

Universitas Mathla'ul Anwar berperan sebagai fasilitator dan mitra dalam 

pelaksanaan program pengabdian ini. Sebagai institusi pendidikan tinggi, 

universitas memiliki tanggung jawab untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan diberbagai lembaga. Melalui program ini, Universitas 

Mathla'ul Anwar tidak hanya memperluas perannya dalam pengabdian 

masyarakat, tetapi juga memperkuat komitmennya terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan agama di Indonesia. 

Tujuan program pengabdian yang dilaksanakan oleh Prodi PAI 

Universitas Mathla'ul Anwar diharapkan dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap penguatan kompetensi guru PAI di Madrasah Aliyah Nurul 

Amal. Dengan dukungan yang tepat dan pelaksanaan yang efektif, diharapkan 

kualitas pendidikan agama di madrasah akan mengalami peningkatan yang 

berarti untuk menjadi model bagi inisiatif serupa di masa depan, serta membawa 

manfaat jangka panjang bagi dunia pendidikan agama di Indonesia. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan merupakan landasan atau acuan agar proses dalam 

program pengabdian kepada masyarakat ini berjalan secara sistematis terstruktur 

dan terarah. Setelah   proses   observasi   lapangan   dan identifikasi   

permasalahan dilakukan, maka akan dilakukan  perancangan solusi. Selanjutnya 

solusi yang menjadi yang telah direncanakan akan ditawarkan kepada mitra. Ada 

beberapa metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program, 

meliputi : (1) Pelatihan, program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

dalam bentuk pelatihan Kepada Guru Madrasah Nurul Amal Pusat Menes. 

Pendampingan tersebut    berupa pemamparan materi kepada Madrasah terkait  

Kompetensi Pedagogik, Profesional, Sosial, Kepribadian, spiritual, 

kepemimpinan, Kurikulum PAI, Media dan bahan ajar.  Materi yang akan 

disampaikan diharapkan dapat memberikan peningkatan pengetahuan untuk  

selanjutnya  dapat  diterapkan  oleh  Guru di Madrasah. (2) Diskusi, setelah 

materi selesai dipaparkan, dilanjutkan dengan diskusi berupa tanya jawab antara 

pemateri dengan peserta. Diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi 

yang telah disampaikan.  Melalui diskusi, sosialisasi tidak hanya sekedar   

transfer of knowledge saja melainkan dapat sharingpengalaman maupun  

permasalahan  yang sedang dihadapi Madrasah. (3) Pendampingan, 

pendampingan dilakukan dalam rangka penguatan kompetensi Guru PAI di 
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Madrasah Nurul Amal dengan target dan terlaksananya program pengabdian 

tersebut   secara    terintergrasi    dan berkesinambungan. Partisipasi Guru-Guru 

Madrasah Nurul Amal meliputi: (a) Madrasah Aliyah Nurul Amal sebagai 

penyedia tempat untuk penyelenggaraan kegiatan pengabdian Masyakat 

Fakultas Agama Islam Universitas Mathlaúl Anwar bertempat Kadu Bangkong, 

Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang. (b) Madrasah Aliyah Nurul Amal 

Mitra berperan sebagai peserta sosialisasi dan aktif berperan dalam kegiatan 

diskusi / tanya jawab. (c) Madrasah terlibat   secara   keseluruhan  dalam   

program   penguatan kompetensi Guru PAI meliputi perumusan permasalahan, 

perencanaan program,  penjadwalan kegiatan, pelaksanaan program hingga tahap 

evaluasi kegiatan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program Penguatan Kompetensi Guru PAI di MA Nurul Amal  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri dharma 

perguruan tinggi dan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas 

Mathla'ul Anwar berkomitmen untuk berkontribusi dalam pengembangan 

kompetensi pendidik. Salah satu bentuk konkret dari komitmen ini adalah 

pelaksanaan program penguatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah (MA) Nurul Amal. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan guru dalam proses pembelajaran serta pengelolaan 

pendidikan agama Islam. 

Program ini dimulai dengan analisis kebutuhan yang mendalam mengenai 

tantangan dan kendala yang dihadapi oleh guru di MA Nurul Amal. Melalui 

wawancara dan survei, tim pengabdian berhasil mengidentifikasi beberapa area 

yang memerlukan perhatian khusus, termasuk pengembangan metode 

pembelajaran yang inovatif, pemahaman terhadap kurikulum yang berlaku, dan 

peningkatan keterampilan profesional dalam manajemen kelas. Setelah 

kebutuhan diidentifikasi, tim dari Prodi PAI Universitas Mathla'ul Anwar 

menyusun rencana pelatihan yang komprehensif. Pelatihan ini mencakup 

berbagai topik penting seperti strategi pembelajaran efektif, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan agama, serta pendekatan pedagogik yang sesuai 

dengan karakteristik siswa.  

Hal ini, bertujuan untuk memfasilitasi guru agar lebih siap menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital saat ini. Salah satu kegiatan utama dalam 

program ini adalah workshop yang diselenggarakan secara berkala. Workshop ini 

menghadirkan berbagai narasumber ahli dalam bidang pendidikan agama Islam, 
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serta praktisi pendidikan yang berpengalaman. Melalui sesi-sesi ini, guru di MA 

Nurul Amal mendapatkan pengetahuan baru serta keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan dalam proses pengajaran mereka. Selain workshop, program 

ini juga mencakup sesi pelatihan berbasis proyek. Dalam sesi ini, guru dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil dan diberikan tugas untuk merancang rencana 

pembelajaran berbasis proyek yang dapat diterapkan di kelas. Hal ini, tidak hanya 

meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang materi ajar, tetapi juga 

mendorong kolaborasi dan pertukaran ide di antara para pendidik. Evaluasi dan 

umpan balik merupakan bagian penting dari program ini. Setelah setiap sesi 

pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk memberikan masukan mengenai 

materi yang disampaikan dan metode pelatihan yang digunakan (Sutrisno, 2021).  

Umpan balik ini sangat berguna untuk perbaikan program dan memastikan 

bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Dalam rangka mendukung penerapan ilmu yang telah dipelajari, program ini juga 

menyediakan sesi mentoring individual. Para ahli dari Prodi PAI Universitas 

Mathla'ul Anwar melakukan kunjungan rutin ke MA Nurul Amal untuk 

memberikan bimbingan dan konsultasi langsung kepada guru. Sesi ini bertujuan 

untuk membantu guru dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi dalam 

praktek sehari-hari. Sebagai bagian dari evaluasi jangka panjang, program ini juga 

mencakup penilaian terhadap dampak pelatihan terhadap kinerja guru dan hasil 

belajar siswa. Data yang dikumpulkan dari evaluasi ini digunakan untuk 

mengukur keberhasilan program serta untuk melakukan penyesuaian yang 

diperlukan agar program dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 

maksimal (Syamsudin, 2021). 

Program penguatan kompetensi guru berfokus pada pengembangan 

profesional berkelanjutan. Tim pengabdian merancang modul pelatihan lanjutan 

dan menyediakan akses ke sumber daya pendidikan terbaru untuk memastikan 

bahwa guru di MA Nurul Amal tetap mengikuti perkembangan terbaru dalam 

bidang pendidikan agama Islam. Selama pelaksanaan program, kerja sama yang 

baik antara Universitas Mathla'ul Anwar dan pihak MA Nurul Amal menjadi 

kunci suksesnya kegiatan ini. Komunikasi yang efektif dan keterlibatan aktif dari 

semua pihak memastikan bahwa program berjalan dengan lancar dan tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di MA Nurul Amal. 

Dengan meningkatkan kompetensi guru, diharapkan siswa dapat menerima 

pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan zaman. Sebagai 
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penutup, program ini tidak hanya bermanfaat bagi guru dan siswa di MA Nurul 

Amal, tetapi juga menjadi model yang dapat diadaptasi oleh institusi pendidikan 

lainnya. Pengalaman dan hasil yang diperoleh dari kegiatan ini akan menjadi 

referensi penting untuk pengembangan program pengabdian masyarakat di masa 

depan. 

Pelaksanaan Penguatan Kompetensi Guru PAI di MA Nurul Amal  

Pada tanggal 29 Januari 2022, Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Universitas Mathla'ul Anwar menyelenggarakan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Madrasah Aliyah (MA) Nurul Amal. Acara ini bertujuan untuk 

memperkuat kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui 

serangkaian kegiatan pelatihan dan workshop yang melibatkan berbagai peserta, 

termasuk kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, tenaga pendidikan, serta 

siswa. Kegiatan dimulai dengan sambutan pembukaan oleh kepala madrasah, 

yang memberikan apresiasi atas inisiatif dari Prodi PAI Universitas Mathla'ul 

Anwar. Dalam sambutannya, kepala madrasah menekankan pentingnya 

peningkatan kompetensi guru sebagai langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di MA Nurul Amal. Selanjutnya, wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum menyampaikan paparan mengenai kurikulum yang diterapkan 

di MA Nurul Amal serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

Paparan ini memberikan konteks penting bagi peserta pelatihan mengenai 

kebutuhan spesifik yang harus diatasi dalam program penguatan kompetensi guru 

PAI. 

Program pelatihan dimulai yang dipandu oleh narasumber ahli dari Prodi 

PAI Universitas Mathla'ul Anwar. Workshop ini mengupas berbagai metode 

pembelajaran inovatif dan teknik-teknik baru dalam mengajar PAI yang dapat 

diterapkan oleh para guru di MA Nurul Amal. Para peserta pelatihan, yang terdiri 

dari guru PAI, tenaga pendidikan, dan siswa, aktif terlibat dalam berbagai sesi 

diskusi kelompok. Diskusi ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

berbagi pengalaman, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran, serta mengeksplorasi solusi yang relevan dengan konteks mereka. 

Dalam sesi workshop, peserta diberi tugas untuk merancang rencana 

pembelajaran berbasis proyek. Hal ini bertujuan untuk melatih guru dalam 

menciptakan materi ajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Hasil rencana pembelajaran ini kemudian dipresentasikan dan mendapat umpan 

balik langsung dari narasumber. 

Kegiatan pelatihan juga mencakup sesi simulasi pengajaran di mana 

peserta menerapkan teknik yang baru dipelajari dalam skenario yang 
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disimulasikan. Sesi ini memberikan pengalaman praktis kepada guru dan tenaga 

pendidikan dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi ajar dengan cara 

yang lebih efektif. Wakil kepala madrasah bidang kesiswaan turut berperan aktif 

dalam kegiatan ini dengan memberikan pandangan mengenai bagaimana 

peningkatan kompetensi guru dapat berdampak pada kesejahteraan siswa dan 

proses pembelajaran mereka. Pandangan ini penting untuk menyelaraskan tujuan 

pelatihan dengan kebutuhan siswa. Para siswa diundang untuk menghadiri 

beberapa sesi pelatihan, terutama yang berkaitan dengan pengembangan metode 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Kehadiran mereka memberikan perspektif 

langsung mengenai apa yang mereka butuhkan dari proses pembelajaran dan 

bagaimana mereka merespons perubahan yang diterapkan oleh guru (Sanjaya, 

2013). 

Setelah sesi pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur 

efektivitas dari program ini. Peserta diberikan kesempatan untuk memberikan 

umpan balik mengenai materi pelatihan, metode yang digunakan, serta dampak 

yang mereka rasakan terhadap kemampuan mengajar mereka. Kegiatan 

pengabdian ini juga mencakup sesi tanya jawab dan diskusi terbuka, di mana 

peserta dapat mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber dan 

mendapatkan klarifikasi mengenai hal-hal yang masih belum jelas. Sesi ini 

merupakan kesempatan bagi peserta untuk memperdalam pemahaman mereka 

mengenai materi pelatihan. 

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian dari Prodi PAI Universitas 

Mathla'ul Anwar akan melakukan kunjungan rutin untuk memberikan bimbingan 

lebih lanjut dan mengevaluasi penerapan teknik yang telah dipelajari. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa hasil pelatihan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan di MA Nurul Amal. Pelaksanaan program penguatan kompetensi 

guru PAI dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan agama Islam di MA Nurul Amal. Dengan meningkatnya keterampilan 

dan pengetahuan guru, dapat memperoleh pendidikan yang lebih berkualitas dan 

relevan. Secara keseluruhan, kegiatan ini mencerminkan komitmen Prodi PAI 

Universitas Mathla'ul Anwar dalam mendukung pengembangan profesional guru 

serta meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Harapannya, hasil dari 

kegiatan ini dapat menjadi model yang inspiratif bagi institusi pendidikan lainnya 

dalam pelaksanaan program serupa. 

Dampak Keberhasilan Penguatan Kompetensi Guru PAI di MA Nurul Amal 

Program penguatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

dilaksanakan di MA Nurul Amal pada 29 Januari 2022 telah memberikan dampak 
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yang signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak-dampak 

tersebut mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 

pendidikan dan pengalaman mengajar di madrasah. 

1. Dampak langsung 

Dampak langsung penguatan kompetensi guru PAI meningkatnya, 

keterampilan mengajar guru. Melalui pelatihan yang diselenggarakan, para guru 

PAI memperoleh teknik pengajaran yang lebih efektif. Keterampilan ini 

memungkinkan mereka untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran di 

kelas.  Adapaun dampak langsung penguatan kompetensi guru PAI sebagai 

berikut: 

Pertama, penguatan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

MA Nurul Amal melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Mathla’ul Anwar berdampak 

langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran. Guru yang telah mengikuti 

pelatihan tersebut menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

metode pengajaran modern. Mereka mampu menyampaikan materi dengan lebih 

efektif, baik secara teori maupun praktek. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

prestasi akademik siswa karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

menarik. Kedua, Dalam kegiatan ini, para dosen tidak hanya mengajarkan metode 

pedagogi modern tetapi juga membantu guru PAI untuk lebih memahami 

implementasi kurikulum. Guru PAI di MA Nurul Amal mendapat arahan terkait 

bagaimana memadukan pendekatan scientific dengan konten-konten keagamaan. 

Dampaknya, guru menjadi lebih siap dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berbasis pada kompetensi inti dan kompetensi dasar 

Kurikulum (Ramadhan, 2020). 

Ketiga, kompetensi pedagogik adalah salah satu kemampuan utama yang 

harus dimiliki oleh seorang guru. Penguatan ini sangat dirasakan oleh Guru PAI 

di MA Nurul Amal. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mereka 

belajar lebih lanjut tentang teknik evaluasi dan pengelolaan kelas yang lebih 

efektif. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi salah 

satu kemampuan baru yang mereka kuasai setelah kegiatan ini. Ini memudahkan 

mereka dalam memvariasikan metode mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Keempat, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga berdampak pada 

meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri Guru PAI di MA Nurul Amal. 

Dukungan langsung dari para dosen memberikan motivasi tambahan bagi para 

guru untuk terus belajar dan memperbaiki kualitas pengajaran mereka. 
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Kepercayaan diri dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi meningkat, 

yang pada gilirannya menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif. 

Kelima, dampak positif lain dari penguatan kompetensi ini adalah 

terbentuknya jaringan kerja sama akademik antara guru-guru MA Nurul Amal 

dan para dosen dari Universitas Mathla’ul Anwar. Jaringan ini memungkinkan 

terjadinya pertukaran informasi dan pengalaman yang berkelanjutan. Selain itu, 

para guru juga dapat berkonsultasi dengan dosen tentang permasalahan yang 

mereka hadapi di kelas, yang memperkaya wawasan dan memperluas peluang 

pengembangan profesional mereka.. Keenam, aspek profesionalisme, kegiatan ini 

juga membantu dalam memperkuat karakter guru sebagai teladan di lingkungan 

sekolah. Guru PAI di MA Nurul Amal didorong untuk tidak hanya mengajarkan 

ilmu pengetahuan agama, tetapi juga menjadi contoh dalam mengamalkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, para guru mampu 

memberikan pengaruh yang positif bagi siswa dan lingkungan sekolah secara 

umum. Kegiatan pengabdian ini memberikan ruang bagi guru untuk melakukan 

refleksi atas proses pembelajaran yang mereka lakukan selama ini. Guru PAI 

diajak untuk mengevaluasi metode pengajaran yang telah diterapkan dan 

menemukan area yang perlu diperbaiki. Dengan kemampuan reflektif yang lebih 

baik, para guru lebih siap untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pengajaran, yang berdampak positif pada kualitas pendidikan di MA Nurul Amal 

(Maimunah, 2020). 

Ketujuh, kompetensi profesional guru turut meningkat melalui kegiatan 

ini, terutama dalam hal penguasaan materi ajar dan literatur keagamaan. Dosen 

dari Universitas Mathla’ul Anwar memberikan pelatihan tentang bagaimana 

memperkaya bahan ajar dengan referensi yang lebih luas dan berkualitas. Hal ini 

membuat guru-guru PAI lebih percaya diri dalam mengajar dan menyampaikan 

materi kepada siswa dengan lebih komprehensif dan berbobot. Salah satu dampak 

jangka panjang yang signifikan adalah terciptanya budaya belajar yang 

berkelanjutan di kalangan guru PAI. Setelah mendapatkan pelatihan dan 

peningkatan kompetensi, guru-guru di MA Nurul Amal didorong untuk terus 

mengembangkan diri secara mandiri. Mereka mulai aktif mencari sumber belajar 

baru, mengikuti seminar, dan mengimplementasikan strategi-strategi pengajaran 

baru yang lebih efektif. Ini menciptakan siklus pembelajaran berkelanjutan yang 

akan berdampak positif pada siswa dan sekolah secara keseluruhan. Pelaksanaan 

program penguatan kompetensi guru yang sukses, dapat meningkatkan 

reputasinya sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen terhadap kualitas 
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pendidikan. Reputasi yang baik dapat menarik perhatian dan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk calon siswa dan orang tua. 

2. Dampak Tidak Langsung 

Dampak Tidak Langsung Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan Tema 

Penguatan Kompetensi Guru PAI di MA Nurul Amal. Pertama, dampak tidak 

langsung dari penguatan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat adalah peningkatan minat belajar siswa. 

Guru yang lebih kompeten dalam menyampaikan materi PAI menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, yang pada akhirnya 

memotivasi siswa untuk lebih tertarik dalam mempelajari agama Islam. Tanpa 

disadari, perubahan metode pengajaran yang dilakukan oleh guru mempengaruhi 

antusiasme dan keterlibatan siswa dalam kelas. Kedua, melalui kegiatan 

pengabdian ini, Guru PAI di MA Nurul Amal tidak hanya mengalami peningkatan 

kompetensi individual, tetapi juga secara tidak langsung berkontribusi pada 

pembentukan budaya kerja yang lebih positif di sekolah. Guru yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik mendorong terciptanya kolaborasi 

antar guru untuk saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam pengajaran. 

Budaya kerja ini kemudian memperkuat solidaritas dan profesionalisme di 

lingkungan sekolah ( Muhaimin, 2012). 

Ketiga, dampak tidak langsung lainnya adalah meningkatnya citra MA 

Nurul Amal di mata masyarakat. Ketika guru memiliki kompetensi yang lebih 

baik dalam mengajar, hal ini akan berpengaruh pada kualitas lulusan yang 

dihasilkan oleh sekolah. Para siswa yang mendapatkan pendidikan agama yang 

lebih baik dan komprehensif akan menjadi representasi positif bagi sekolah di 

tengah masyarakat, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan orang tua 

untuk menyekolahkan anak-anak mereka di MA Nurul Amal. Kegiatan 

pengabdian yang dilakukan oleh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas 

Mathla’ul Anwar juga memiliki dampak terhadap pengembangan kurikulum di 

MA Nurul Amal. Guru PAI yang telah dilatih tentang implementasi Kurikulum 

dengan lebih efektif mampu memberikan masukan yang konstruktif dalam 

pengembangan kurikulum di sekolah. Meskipun tidak langsung, kontribusi ini 

membantu sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa dan 

perkembangan zaman (Yusuf, 2021). 

Keempat, penguatan kompetensi guru PAI juga memengaruhi pola pikir 

guru-guru lain di MA Nurul Amal. Meskipun kegiatan pengabdian difokuskan 

pada guru PAI, guru-guru dari mata pelajaran lain dapat terinspirasi untuk 

meningkatkan kompetensi mereka sendiri. Perubahan pola pikir ini mendorong 
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para guru untuk lebih terbuka terhadap inovasi dan pembelajaran sepanjang hayat, 

sehingga menciptakan lingkungan akademik yang lebih dinamis dan progresif. 

Kualitas pengajaran yang lebih baik sering kali mendorong keterlibatan lebih 

besar dari orang tua siswa. Dengan kompetensi guru yang meningkat, komunikasi 

antara sekolah dan orang tua juga menjadi lebih baik, terutama dalam hal 

pembinaan agama anak-anak mereka. Orang tua yang melihat peningkatan dalam 

pendidikan agama anak-anak mereka menjadi lebih termotivasi untuk mendukung 

pembelajaran anak di rumah, sehingga pendidikan agama menjadi lebih holistik. 

Meskipun tidak bersifat langsung, kegiatan pengabdian ini juga 

memberikan pengaruh pada pengambilan kebijakan di tingkat sekolah. Guru-guru 

yang telah menerima pelatihan dan penguatan kompetensi berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, evaluasi, 

dan pengembangan program pendidikan. Pengalaman mereka selama pelatihan 

mendorong adanya perubahan kebijakan yang lebih mendukung inovasi dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. Meskipun berfokus pada MA Nurul Amal, 

kegiatan pengabdian ini dapat berdampak pada sekolah-sekolah lain di sekitarnya. 

Guru-guru yang terlibat dalam pelatihan dan peningkatan kompetensi ini sering 

kali berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka dengan rekan sejawat dari 

sekolah lain. Ini menciptakan efek domino, di mana sekolah lain juga terinspirasi 

untuk meningkatkan kompetensi guru mereka melalui pelatihan serupa, yang 

pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, dampak keberhasilan langsung maupun tidak langsung 

dapat pengembangan profesional berkelanjutan. Program ini dapat memotivasi 

guru untuk terus mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional. Guru-guru 

di MA Nurul Amal dapat terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka, yang akan membawa manfaat jangka panjang bagi pendidikan di 

madrasah. Efek domino pada madrasah lainnya juga merupakan dampak tidak 

langsung yang penting. Keberhasilan program di MA Nurul Amal dapat menjadi 

contoh dan inspirasi bagi madrasah lain untuk melaksanakan program serupa. 

Standar pendidikan agama di wilayah tersebut dapat meningkat secara 

keseluruhan. Serta Peningkatan kepuasan dan kesejahteraan guru. Selain itu, 

keterampilan yang meningkat dan dukungan yang diberikan, guru merasa lebih 

puas dan percaya diri dalam pekerjaan mereka. Kesejahteraan guru yang lebih 

baik dapat berdampak positif pada motivasi mereka dan kualitas pengajaran yang 

mereka berikan. 
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Dampak langsung dan tidak langsung dari program penguatan kompetensi 

guru PAI di MA Nurul Amal menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan 

manfaat yang luas dan signifikan. Keterampilan yang ditingkatkan, pemahaman 

kurikulum yang lebih baik, dan umpan balik langsung dari narasumber, bersama 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran siswa, suasana kelas, reputasi 

madrasah, dan kepuasan guru, semua berkontribusi pada pengembangan 

pendidikan yang lebih baik. Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidikan di MA Nurul Amal tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi 

komunitas pendidikan yang lebih luas. Dengan terus mengembangkan dan 

menerapkan teknik-teknik baru, diharapkan bahwa program penguatan 

kompetensi guru dapat terus memberikan dampak yang bermanfaat di masa 

depan. 

 

Kesimpulan  

Program penguatan kompetensi Guru PAI dimulai dengan analisis 

kebutuhan yang mendalam mengenai tantangan dan kendala yang dihadapi oleh 

guru di MA Nurul Amal. Melalui wawancara dan survei, tim pengabdian berhasil 

mengidentifikasi beberapa area yang memerlukan perhatian khusus, termasuk 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif, pemahaman terhadap 

kurikulum yang berlaku, dan peningkatan keterampilan profesional dalam 

manajemen kelas. 

Pelaksanaan program penguatan kompetensi guru PAI dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di 

MA Nurul Amal. Dengan meningkatnya keterampilan dan pengetahuan guru, 

dapat memperoleh pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini mencerminkan komitmen Prodi PAI Universitas 

Mathla'ul Anwar dalam mendukung pengembangan profesional guru serta 

meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 

Dampak langsung dan tidak langsung dari program penguatan 

kompetensi guru PAI di MA Nurul Amal menunjukkan bahwa kegiatan ini 

memberikan manfaat yang luas dan signifikan. Keterampilan yang ditingkatkan, 

pemahaman kurikulum yang lebih baik, dan umpan balik langsung dari 

narasumber, bersama dengan peningkatan kualitas pembelajaran siswa, suasana 

kelas, reputasi madrasah, dan kepuasan guru, semua berkontribusi pada 

pengembangan pendidikan yang lebih baik. Program ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pendidikan di MA Nurul Amal tetapi juga memberikan 

kontribusi positif bagi komunitas pendidikan yang lebih luas. 
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